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Polresta Cirebon Dukung Swasembada
Pangan 2026, Panen Raya Jagung Serentak
Hasilkan 3 Ton Jagung Pipil
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Cirebon — Dalam rangka mendukung Program Swasembada Pangan Nasional
Tahun 2026, Polresta Cirebon melaksanakan kegiatan Zoom Meeting Panen
Raya Jagung Serentak pada Kamis, 8 Januari 2026, bertempat di Blok Ciwareng
RT 01 RW 02, Desa Sindangjawa, Kecamatan Dukupuntang, Kabupaten
Cirebon. Kegiatan Panen Raya Jagung Serentak ini dilaksanakan secara
nasional melalui sarana Zoom Meeting dan dipimpin langsung oleh Kapolri
Jenderal Polisi Drs. Listyo Sigit Prabowo, M.Si., serta diikuti oleh seluruh jajaran
Polda, Polres, Polresta, dan Polrestabes di seluruh Indonesia dari wilayah



masing-masing. Di Kabupaten Cirebon, kegiatan tersebut dipimpin oleh
Kapolresta Cirebon Kombes Pol Imara Utama, S.H., S.I.K., M.H., dan dihadiri
oleh Bupati Cirebon Drs. H. Imron Rosyadi, M.Ag., Ketua DPRD Kabupaten
Cirebon Dr. Sofhi Zulfia, S.H., M.H., Kasdim 0620/Kabupaten Cirebon Mayor
Arm. Sulkhan, serta Kasubsi | Seksi Intelijen Febri Eka Pradana, S.H. Turut hadir
mendampingi jalannya kegiatan para Pejabat Utama Polresta Cirebon yang
terdiri dari para Kabag, Kasat, dan Kasi, para Kapolsek jajaran Polresta Cirebon,
Danramil Sumber, Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Cirebon, Kepala Dinas
Ketahanan Pangan dan Perikanan (DKPP) Kabupaten Cirebon, Kepala Perum
Bulog Kabupaten Cirebon, Camat Dukupuntang, Kuwu Desa Sindangjawa, serta
unsur tokoh pemuda dan tokoh masyarakat Desa Getrakmoyan yang berjumlah
kurang lebih 30 orang. Pada kegiatan Panen Raya Jagung Serentak Kuartal IV
ini, estimasi hasil panen di lokasi mencapai sekitar 3 ton jagung pipil, yang
menjadi salah satu kontribusi nyata Polresta Cirebon dalam mendukung
ketahanan pangan daerah maupun nasional. Kapolresta Cirebon Kombes Pol
Imara Utama, S.H., S.1.LK., M.H., menyampaikan bahwa kegiatan panen raya ini
merupakan wujud komitmen Polri dalam mendukung program strategis nasional
di bidang pangan, khususnya penguatan komoditas jagung. “Polri tidak hanya
hadir dalam menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat, tetapi juga berperan
aktif mendukung program pemerintah, salah satunya melalui pendampingan dan
dukungan terhadap sektor pertanian. Panen Raya Jagung Serentak ini menjadi
bukti nyata keterlibatan Polri dalam mendukung Swasembada Pangan Nasional
Tahun 2026,” ujar Kapolresta Cirebon. Lebih lanjut disampaikan, berdasarkan
data produksi jagung di wilayah hukum Polresta Cirebon, total hasil panen jagung
dari Kuartal | hingga Kuartal IV mencapai 1.980,035 ton, dengan total luas lahan
tanam sebesar 452,345 hektare. Capaian tersebut menunjukkan adanya sinergi
yang kuat antara Polri, pemerintah daerah, TNI, instansi terkait, serta masyarakat
dan para petani dalam mengoptimalkan sektor pertanian jagung. Kapolresta
Cirebon menambahkan bahwa keberhasilan tersebut tidak terlepas dari
dukungan seluruh pihak serta peran aktif masyarakat petani yang terus berupaya
meningkatkan produktivitas pertanian. Polresta Cirebon berkomitmen untuk terus
mengawal dan mendukung program ketahanan pangan sebagai bagian dari
upaya mewujudkan kemandirian dan kedaulatan pangan nasional. Bupati
Cirebon Drs. H. Imron Rosyadi, M.Ag. dalam kesempatan tersebut turut
mengapresiasi keterlibatan Polresta Cirebon dan seluruh stakeholder yang telah
berkontribusi dalam menyukseskan program swasembada pangan, khususnya
melalui pengembangan dan optimalisasi pertanian jagung di Kabupaten

Cirebon. Melalui kegiatan Panen Raya Jagung Serentak ini, diharapkan dapat
semakin memotivasi para petani untuk meningkatkan hasil produksi pertanian,
sekaligus memperkuat ketahanan pangan daerah sebagai bagian dari ketahanan
pangan nasional. Selama pelaksanaan kegiatan, seluruh rangkaian acara
berlangsung tertib, aman, dan lancar, serta mendapat sambutan positif dari
seluruh peserta dan masyarakat yang hadir. Kegiatan ini menjadi momentum
penting dalam memperkuat sinergi lintas sektor guna mendukung pembangunan
nasional di bidang pangan.



